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Ketergantungan Berlebihan pada Ekspor Minyak

Ketergantungan pada minyak: Perekonomian Venezuela sangat bergantung pada minyak, yang merupakan lebih
dari 90% pendapatan ekspor. Jatuhnya harga minyak dunia pada tahun 2014 telah mengurangi pendapatan
secara drastis, sehingga memperburuk defisit fiskal.

Penurunan Produksi: Kurangnya investasi, salah urus, dan korupsi di perusahaan minyak negara PDVSA
menyebabkan penurunan produksi, bahkan sebelum penurunan harga. Kerusakan infrastruktur dan kurangnya
investasi teknologi memperburuk hal ini.

Salah urus dan Kebijakan Ekonomi

Kontrol Harga dan Nasionalisasi: Kebijakan-kebijakan di bawah Hugo Chavez, termasuk pengendalian harga dan
nasionalisasi industri (pertanian, minyak, manufaktur), menyebabkan ketidakefisienan, kekurangan, dan
berkurangnya investasi swasta.

Ketidakhati-hatian Fiskal: Pengeluaran publik yang berlebihan selama harga minyak tinggi tidak menyisakan
penyangga untuk penurunan. Pemerintah terpaksa mencetak uang untuk menutupi defisit, menyebabkan
hiperinflasi (mencapai puncaknya lebih dari 1.000.000% per tahun pada tahun 2018)
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Keruntuhan Jaminan dan Perlindungan Sosial

e Hiperinflasi dan Kelangkaan: Keruntuhan mata uang menyebabkan kelangkaan barang kebutuhan
pokok (makanan, obat-obatan), dengan banyak orang Venezuela menghadapi kekurangan gizi.

e Runtuhnya Layanan Kesehatan dan Pendidikan: Sistem publik memburuk, menyebabkan wabah
penyakit yang dapat dicegah dan mengurangi kapasitas tenaga kerja.

e Emigrasi Massal: Lebih dari 7 juta orang melarikan diri, menyebabkan brain drain dan kontraksi
ekonomi lebih lanjut.

Infrastruktur dan Pengabaian Lingkungan

e Kegagalan Jaringan Energi: Pemeliharaan yang buruk menyebabkan pemadaman listrik yang sering
terjadi, mengganggu produksi minyak dan kehidupan sehari-hari.

e Degradasi Lingkungan: Tumpahan minyak dan penggundulan hutan merugikan sektor-sektor seperti
pertanian, menyebabkan marjinalisasi penduduk yang hidupnya andalkan kelestarian hutan..
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“Paradoks Chile” mengacu pada koeksistensi keberhasilan makroekonomi Chile yang luar
biasa (misalnya, pertumbuhan PDB yang tinggi, pengurangan kemiskinan, dan stabilitas
kelembagaan) dengan ketidaksetaraan yang terus berlanjut, ketidakpuasan sosial, dan
kekecewaan politik. Meskipun merupakan negara dengan perekonomian paling makmur dan
stabil di Amerika Latin, Chile menghadapi ketidaksetaraan struktural yang mendalam yang
meletus secara dramatis selama pemberontakan sosial tahun 2019 (Estallido Social), yang
memperlihatkan kontradiksi antara pencapaian ekonomi dan keluhan sosial.

Paradoks Chile menggarisbawahi keterbatasan dalam menyetarakan pertumbuhan ekonomi
dengan kesejahteraan masyarakat. Meskipun reformasi pasar telah mengangkat jutaan orang
dari kemiskinan, namun reformasi tersebut gagal mengatasi ketidakadilan struktural,
sehingga menyebabkan krisis legitimasi. Menyelesaikan paradoks ini membutuhkan
keseimbangan antara pertumbuhan dan keadilan sosial-sebuah tantangan yang terus
dihadapi Chile melalui reformasi, perdebatan konstitusional, dan pergeseran arus politik.
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Analisis sumber dan dampak Paradoks Chile:

Reformasi Berorientasi Pasar: Perekonomian Chili ditransformasikan oleh reformasi neoliberal
di bawah kediktatoran Augusto Pinochet (1973-1990), termasuk privatisasi pensiun,
perawatan kesehatan, pendidikan, dan sumber daya alam (mis. tembaga). Meskipun
kebijakan-kebijakan ini memacu pertumbuhan, kebijakan-kebijakan ini memusatkan kekayaan
dan menciptakan ketimpangan yang mencolok.

Layanan Sosial yang diprivatisasi: Layanan-layanan utama seperti pendidikan, kesehatan, dan

pensiun diswastanisasi, membuat akses bergantung pada pendapatan. Sebagai contoh:
o  Sistem Pensiun (AFP): Para pekerja berkontribusi pada dana swasta, tetapi upah rendah dan pekerjaan informal
membuat banyak pensiunan mendapatkan pensiun di bawah garis kemiskinan.
o  Pendidikan: Universitas berkualitas tinggi mahal, membebani siswa dengan utang dan membatasi mobilitas ke
atas.

Fleksibilitas Pasar Tenaga Kerja: Perlindungan tenaga kerja yang lemah dan kontrak kerja
sementara telah menyebabkan ketidakamanan kerja dan stagnasi upah bagi banyak pekerija.
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e Ketergantungan dan Kerentanan Sumber Daya
o  Ketergantungan pada Tembaga: Chili adalah produsen tembaga terbesar di dunia, tetapi ketergantungan pada
ekspor komoditas membuat perekonomiannya rentan terhadap fluktuasi harga. Kekayaan dari tembaga sering
kali lebih menguntungkan perusahaan dan investor asing daripada warga negara.
o  Biaya Lingkungan dan Sosial: Proyek-proyek pertambangan (misalnya ekstraksi litium) telah memicu konflik
dengan masyarakat adat dan degradasi lingkungan.
e Pemutusan Sosial dan Penangkapan Elite
o  Kontrol Elit: Elit ekonomi kecil mendominasi politik dan bisnis, sehingga menumbuhkan persepsi tentang
“demokrasi yang dicengkeram”.
o  Kesenjangan Perkotaan-Pedesaan: Pertumbuhan secara tidak proporsional menguntungkan kota-kota seperti
Santiago, sementara daerah pedesaan dan masyarakat adat terabaikan.
e Pergeseran Budaya dan Meningkatnya Harapan
e Frustrasi Kelas Menengah: Seiring dengan perkembangan Chili, ekspektasi terhadap
kesetaraan, martabat, dan layanan publik yang berkualitas semakin meningkat. Kesenjangan

antara aspirasi dan kenyataan memicu kemarahan atas isu-isu seperti:
o  Biaya hidup yang tinggi (misalnya, perumahan, utilitas).
o  Skandal korupsi (misalnya, Caso Penta, Caso SQM).
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e Argentina mengalami krisis ekonomi yang parah, dengan inflasi yang tinggi,
devaluasi mata uang, dan sejumlah besar orang yang hidup dalam kemiskinan.
Ketidakstabilan ekonomi negara ini diperparah oleh ketidakstabilan politik dan
seringnya perubahan kebijakan ekonomi.

e Pemerintah Argentina telah mengatasi defisit dan masalah sosialnya melalui
kombinasi penghematan fiskal, program-program perlindungan sosial, dan
program stabilisasi.

e Penghematan fiskal

o Mengurangi pengeluaran pemerintah untuk pekerjaan umum, subsidi, dan transfer ke provinsi
o  Memotong subsidi ekonomi, terutama untuk perusahaan-perusahaan enerqi
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e Program perlindungan sosial
o Memperkenalkan Pendapatan Keluarga Darurat (IFE) untuk membantu para pekerja yang
menganggur dan pekerja rentan selama pandemi
o Membentuk Kementerian Pembangunan Sosial dan Otoritas Sosial Kebijakan Sosial untuk
mengoordinasikan kebijakan sosial

o Mendesentralisasikan organisasi pemerintah seperti ANSES untuk memberi mereka lebih
banyak kekuatan dalam pengambilan keputusan

e Program stabilisasi
o  Bertujuan untuk mencapai keseimbangan fiskal dan menghilangkan penerbitan moneter
o Mengurangi alokasi anggaran
o Menyesuaikan bidang-bidang lain, seperti pensiun dan upah sektor publik, di bawah tingkat
inflasi
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1. Pengelolaan SDA yang inklusif dan berkelanjutan: Pemberian konsesi pada kelompok kepentingan
ekonomi dan pengabaian sektor ekonomi rakyat berpotensi menyebabkan menyebabkan
kesenjangan dan basis pertumbuhan yang sempit. Kombinasi antara kebijakan kemitraan, kemudahan
berusaha, dan insentif yang tepat perlu dilaksanakan secara konsisten.

2. Hilirisasi SDA sepanjang value chain: Program hilirisasi perlu dilaksanakan dengan melibatkan
berbagai pihak sepanjang rantai nilai termasuk pelaku ekonomi lokal untuk memastikan distribusi nilai
tambah disertai pengawasan pada eksternalitas negatif dan creating shared values (CSV).

3. Bantuan sosial yang mendorong mobilitas sosial: Bantuan sosial perlu dipastikan tidak
menyebabkan ketergantungan dan beban jangka panjang. Bantuan sosial dalam bentuk pendidikan,
kesehatan, dan akses ekonomi perlu dilembagakan.

4. Perampingan birokrasi dan otomatisasi pelayanan: Birokrasi direorientasikan untuk memberikan
pelayanan pada pelaku ekonomi dan publik berdasarkan indikator dan beban kerja yang terukur.
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